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Dampak pandemi Covid-19 membuat para petani mengalami kerugian karena 
distribusi sayuran segar yang terhambat. Sayuran segar yang telah dipanen dan tidak dibeli 
oleh pedagang sayur atau tengkulak cepat layu sehingga mengurangi nilai jual. Fenomena 
ini terjadi di banyak daerah perkebunan sayur, salah satunya di daerah Precet, Kabupaten 
Malang. Sayuran segar yang melimpah pada saat musim panen menjadi sumber 
penghidupan masyarakat sekitar. Namun, pengolahan dan pengemasan sayuran yang belum 
optimal mengakibatkan harga sayur jatuh pada masa panen tersebut. 
Pelatihan pengolahan dan pengemasan sayuran pasca panen menjadi hal yang 
penting, agar ekonomi masyarakat lokal terus berjalan di tengah pandemi. Pengolahan dan 
pengemasan sayuran segar diharapkan dapat membuat sayuran hasil panen dapat awet 
untuk waktu yang lebih lama dan sayuran lokal Precet dapat dipasarkan secara lebih luas. 
Selain pelatihan teknik pengolahan dan pengemasan sayuran, sosialisasi mengenai kadar 
gizi sayuran beku juga disampaikan kepada warga Precet, untuk meluruskan stigma negatif 
yang menganggap bahwa gizi dan vitamin pada sayuran beku berkurang. 
Program pengabdian ini diharapkan mampu mendongkrak perekonomian masyarakat 
Desa Precet serta memberi wawasan kepada masyarakat bahwa sayuran beku sama baiknya 
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